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Nabi Ibrahim bergelar Khalilullah artinya kekasih Allah. Allah swt begitu memuliakan nabi Ibrahim 

sehingga membuat malaikat yang ada disorga merasa cemburu. Malaikatpun bertanya kepada Allah 

kenapa nabi Ibrahim diberikan gelar yang begitu mulia oleh Allah. Allahpun menjelaskan kepada 

malikat bahwa nabi Ibrahim pantas menerima gelar itu karena beliau memiliki kesabaran yang begitu 

tinggi, sehingga Allahpun memperbolehkan kepada malaikat untuk menguji nabi Ibrahim lewat 

mimpi. 

Nabi Ibrahim mendapatkan mimpi dalam tidurnya seolah-olah dia lagi menyemblih anaknya. Mimpi 

itu hadir 3 kali berturut-turut dalam tidur nabi iBrahim. Lalu nabi Ibrahimpun mendiskusikan hal itu 

dengan istrinya yang Bernama Siti Hajar. Siti hajarpun memberikan tanggapan positif bahwa mimpi 

suaminya itu pasti dating dari allah yang harus dilaksanakan. 

Nabi Ibrahimpun memanggil putranya Ismail dan meminta tanggapan atas mimpi ayahnya. Ismailpun 

dengas tegas menjawab bahwa dia siap disemblih karena memang itu perintah allah. Ibrahimpun 

mengamini permintaan anaknya dengan perasaan yang sangat sedih. Anaknya Ismail yang begitu 

disayanginya harus direlakan dieksekusi, padahal ismail adalah sosok anak yang sudah lama dia 

rindukan lahir kedunia karena nabi Ibrahim telat mendapatkan anak. 

Eksekusi ismail pun tiba, ismail memohon kepadda ayahnya agar pisauya ditajamkan, biar ismail tidak 

merasakan kesakitan yang bersangatan, baju ayahnya agar disingsingkan biar tidak kecipratan darah, 

kaki dan tangannya diikat dengan kencang biar ismail tidak bergerak-gerak Ketika lehernya digorok 

dengan pisau.  Ketika nabi Ibrahim menaruh dan menyemblih anaknya, dia keheranan karena pisau 

yang tajam itu sama sekali tidak mampu melukai leher nabi ismail kecil. Nabi ibrahimpun merasa 

heran kenapa pisau yang tajam itu berubah menjadi tumpul. Atas izin Allah, nabi Ismailpun diganti 

oleh allah dengan seekor domba.  


